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ABSTRACT

The main problem addressed in this research is the low learning outcomes of 10th-grade
students in the subject of Information and Communication Technology (ICT) at Madrasah Aliyah
Negeri 2 Padang. More than 50% of the students scored below the Minimum Mastery Criteria (KKM).
The objective of this study is to explore the contribution of learning motivation and the use of
instructional media to learning outcomes in the ICT subject at MAN 2 Padang. The hypotheses
proposed in this research are: 1) there is a positive and significant contribution of learning motivation
to learning outcomes, 2) there is a positive and significant contribution of the use of instructional
media to learning outcomes, 3) there is a positive and significant combined contribution of learning
motivation and the use of instructional media to learning outcomes.

This study involved 79 respondents from 10th-grade students at Madrasah Aliyah Negeri 2
Padang. The sampling technique employed was random (proportional random sampling). Learning
outcome data were obtained from the ICT subject teacher, while data on learning motivation and the
use of instructional media were collected through validated and reliable questionnaires. Subsequently,
the data were analyzed using statistical methods to examine correlations and regressions. The results
of the data analysis are as follows: 1) Learning motivation contributes 40.55% to students' learning
outcomes, 2) The use of instructional media contributes 21.47% to students' learning outcomes, 3)
Learning motivation and the use of instructional media together contribute 47.66% to the learning
outcomes of 10th-grade students in the ICT subject at Madrasah Aliyah Negeri 2 Padang.

Key Words : Learning Mativation, Instructional Media, Learning Outcomes

ABSTRAK

Hasil belajar siswa kelas X pada mata pelajaran Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK) di
Madrasah Aliyah Negeri 2 Padang yang rendah menjadi masalah utama yang melatarbelakangi
penelitian ini, dimana lebih dari 50% siswa mendapat nilai di bawah Kriteria Ketuntasan Minimal
(KKM). Tujuan penelitian ini untuk mengungkapkan kontribusi motivasi belajar dan penggunaan
media pembelajaran terhadap hasil belajar pada mata pelajaran TIK di MAN 2 Padang. Hipotesis
yang diajukan dalam penelitian ini adalah 1) terdapat kontribusi motivasi belajar yang positif dan
signifikan terhadap hasil belajar, 2) terdapat kontribusi penggunaan media pembelajaran yang positif
dan signifikan terhadap hasil belajar, 3) terdapat kontribusi motivasi belajar dan penggunaan media
pembelajaran yang positif dan signifikan secara bersama — sama terhadap hasil belajar.

Penelitian ini melibatkan 79 responden siswa kelas X Madrasah Aliyah Negeri 2 Padang. Teknik
pengambilan sampel dilakukan secara acak (Proporsional random sampling). Data hasil belajar
diperoleh dari guru mata pelajaran TIK. Sedangkan data motivasi belajar dan penggunaan media
pembelajaran dikumpulkan melalui angket yang telah diuji validitas dan reliabilitasnya. Kemudian data
dianalisis menggunakan metode statistik untuk dianalisis korelasi dan regresinya. Hasil analisis data
menunjukkan : 1) Motivasi Belajar memberikan kontribusi sebesar 40,55% terhadap hasil belajar
siswa, 2) Penggunaan Media Pembelajaran memberikan kontribusi sebesar 21,47% terhadap hasil
belajar siswa, 3) Motivasi Belajar dan Penggunaan Media pembelajaran secara bersama — sama
memberikan kontribusi sebesar 47,66% terhadap hasil belajar siswa kelas X pada mata pelajaran TIK
di Madrasah Aliyah Negeri 2 Padang.

Kata Kunci : Motivasi Belajar, Media Pembelajaran, Hasil Belajar

1. PENDAHULUAN perubahan pada berbagai bidang kehidupan,
Perkembangan teknologi informasi dan salah satu diantaranya adalah bidang
komunikasi yang semakin pesat menuntut pendidikan. Perubahan pada bidang
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pendidikan diperlukan untuk dapat
meningkatkan kualitas suatu pendidikan [1], [2],
[3]. Dunia pendidikan perlu berupaya
meningkatkan kualitasnya, baik dalam hal
peningkatan kinerja guru, media pembelajaran,
maupun model pembelajaran yang digunakan,
sehingga dapat diharapkan mampu
menciptakan sumber daya manusia yang
memiliki pengetahuan, sikap, dan keterampilan
yang memadai sesuai dengan fungsi
pendidikan.

Dunia pendidikan dituntut dapat
menyesuaikan dengan perkembangan alat dan
media pembelajaran, agar tercapai
pembelajaran yang efektif sesuai dengan
kemajuan teknologi, terutama dalam hal
penggunaan media pembelajaran [4], [5], [6].
Penggunaan media pembelajaran akan sangat
membantu efektifitas proses pembelajaran
serta penyampaian pesan dan isi pelajaran,
sehingga dapat membantu siswa meningkatkan
pemahaman dan dapat termotivasi dalam
belajar karena menyajikan informasi secara
menarik [7], [8].

Motivasi belajar merupakan proses yang
menunjukkan intensitas peserta didik dalam
mencapai arah dan tujuan proses belajar yang
dialaminya [1], [9]. Tujuan adalah sesuatu yang
hendak dicapai oleh individu yang apabila
tercapai akan dapat mendorong timbulnya
motivasi [10]. Untuk mendorong timbulnya
motivasi dalam kegiatan pembelajaran perlu
penggunaan media pembelajaran yang tepat
[11]. Selanjutnya Hamalik dalam Azhar
mengemukakan bahwa penggunaan media
pembelajaran dalam proses pembelajaran
dapat membangkitkan keinginan dan minat
yang baru, meningkatkan motivasi, ransangan
kegiatan belajar dan bahkan membawa
pengaruh psikologis terhadap siswa[5].

Madrasah Aliyah Negeri (MAN) 2 Padang
telah mengusahakan untuk meningkatkan
motivasi belajar siswa dengan penggunaan
media pembelajaran. Namun berdasarkan hasil
observasi dari beberapa kelas yang diamati di
MAN 2 Padang, keinginan mendalami materi
secara mandiri dan memperhatikan penjelasan
dari guru yang dimiliki siswa masih rendah. Hal
ini disebabkan karena media pembelajaran
yang digunakan oleh guru masih kurang
menarik dan mudah dipahami oleh siswa.

Keadaan tersebut berdampak pada hasil
belajar siswa masih ada yang dibawah Kriteria
Ketuntasan Minimal (KKM). KKM yang telah
ditetapkan oleh MAN 2 Padang adalah 75, hal
ini tidak sesuai dengan pengamatan tentang
hasil belajar siswa yang didapat pada mata
pelajaran Teknologi Informasi dan Komunikasi

(TIK) siswa kelas X MAN 2 Padang. Berikut
rata-rata hasil belajar siswa pada mata
pelajaran TIK :

Tabel 1. Rata-rata Hasil Belajar Siswa Kelas X Pada Mata

Pelajaran TIK Madrasah Aliyah Negeri 2 Padang
Ketuntasan Rata-
Jumlah Nilai 2 Nilai <
No | Kelas ) Rata
Siswa 75 75 Kelas
Jumlah | Jumlah
1 X-1 31 18 13 76
2 X-2 39 11 28 67
3 X-3 40 15 25 70
4 X-4 40 2 38 60
5 X-5 39 10 29 68
6 X-6 41 5 36 62
7 X-7 41 9 32 65
8 X-8 40 8 32 65
9 X-9 40 2 38 62
10 X-10 41 12 29 68
Jumlah 392 92 300 66,30

Berdasarkan tabel 1 dapat dilihat bahwa
rata-rata nilai TIK untuk masing-masing kelas
masih di bawah batas KKM (75). Bila
dibandingkan dengan batas KKM, maka rata-
rata untuk semua kelas X di MAN 2 Padang
masih di bawah batas KKM. Dari 392 orang
siswa sekitar 300 orang siswa yang hasil
belajarnya masih belum mencapai batas KKM
(75). Sehingga dapat dilihat bahwa hasil belajar
siswa kelas X di MAN 2 Padang lebih dari 50%
masih dibawah batas KKM (75).

2. TINJAUAN PUSTAKA

Faktor yang mempengaruhi hasil belajar
ada dua jenis yaitu faktor internal adalah faktor
yang ada dalam diri individu yang sedang
belajar, sedangkan faktor eksternal adalah
faktor yang ada di luar individu [12], [13]. Faktor
motivasi belajar merupakan salah satu faktor
internal dan faktor penggunaan media
pembelajaran merupakan salah satu faktor
eksternal yang mempengaruhi hasil belajar
siswa.

Tujuan penelitian ini  adalah  untuk
mengungkap besarnya kontribusi motivasi
belajar dan penggunaan media pembelajaran
terhadap hasil belajar siswa kelas X pada mata
pelajaran Teknologi Informasi dan Komunikasi
di Madrasah Aliyah Negeri 2 Padang.

Motivasi berfungsi sebagai pendorong,
pengarah, penggerak tingkah laku [14].
Motivasi berasal dari kata motif yang artinya
daya upaya yang mendorong seseorang untuk
melakukan sesuatu. Motif dapat dikatakan
sebagai daya penggerak dari dalam dan
didalam subjek untuk melakukan aktivitas-
aktivitas tertentu demi mencapai tujuan [9],
[15].

Berawal dari motif itu, maka motivasi
dapat diartikan sebagai daya penggerak yang
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telah menjadi aktif [16]. Motif dapat menjadi
aktif pada saat-saat tertentu, terutama bila
kebutuhan untuk mencapai tujuan sangat
dirasakan/mendesak. Selanjutnya motivasi
dapat membawa perubahan dalam diri (pribadi)
seseorang. Hal ini ditandai dengan adanya
reaksi untuk melakukan sesuatu untuk
mencapai tujuan [17]. Motivasi adalah
perubahan energi dalam diri seseorang yang
ditandai dengan munculnya “feeling” dan
didahului dengan tanggapan terhadap adanya
tujuan[9]. Pengertian ini memberikan gambaran
bahwa motivasi sesungguhnya merupakan
dorongan yang timbul dalam diri (pribadi)
seseorang untuk melakukan sesuatu termasuk
melakukan kegiatan.

Indikator motivasi belajar dapat
diklasifikasikan sebagai berikut [11]:

a. Adanya hasrat dan keinginan berhasil

b. Adanya dorongan dan kebutuhan dalam
belajar

c. Adanya harapan dan cita-cita masa depan

d. Adanya penghargaan dalam belajar

e. Adanya kegiatan yang menarik dalam
belajar

f. Adanya lingkungan belajar yang kondusif,
sehingga memungkinkan seseorang siswa
dapat belajar dengan baik[1].

Kata media berasal dari bahasa Latin dan
merupakan bentuk jamak dari kata medium
yang secara harfiah berarti perantara atau
pengantar. Media adalah berbagai jenis
komponen dalam lingkungan siswa yang dapat
merangsangnya untuk belajar[18]. Media
adalah segala alat fisik yang dapat menyajikan
pesan serta merangsang siswa untuk
belajar[18].

Media adalah sebuah alat yang
mempunyai fungsi menyampaikan pesan.
Sedangkan pembelajaran adalah proses
komunikasi antara pembelajar, pengajar, dan
bahan ajar[7]. Penggunaan media
pembelajaran akan mendorong keterlibatan
siswa dalam melakukan proses belajar,
sehingga akan mendorong munculnya sikap
positif terhadap isi atau materi pembelajaran.
Hal ini tentu saja akan dapat memudahkan
siswa dalam memahami materi, sehingga
dapat mencapai hasil belajar yang baik[2].

Hasil belajar merupakan realisasi atau
sesuatu yang dicapai dan diperoleh peserta
didik berkat adanya usaha atau pikiran yang
dinyatakan dalam  bentuk  penguasaan,
pengetahuan, dan kecakapan dasat yang
terdapat dalam berbagai aspek kehidupan
sehingga tampak perubahan tingkah laku
individu [19].

Jadi, dapat disimpulkan bahwa
penggunaan media pembelajaran sebagai alat
bantu  mengajar guru yang dibuat untuk
menyampaikan pesan kepada siswa dalam
proses pembelajaran, mengefektifkan waktu
siswa dalam memahami materi, membantu
siswa dalam memperoleh dan
mengembangkan pengetahuan.

3. METODOLOGI PENELITIAN

Penelitian  ini  menggunakan jenis
penelitian deskriptif korelasional dengan tujuan
untuk mengungkapkan kontribusi antara
motivasi belajar dan penggunaan media
pembelajaran terhadap hasil belajar siswa
kelas X pada mata pelajaran Teknologi
Informasi dan Komunikasi (TIK) di Madrasah
Aliyah Negeri (MAN) 2 Padang. Metode
penelitian ini memungkinkan peneliti untuk
memahami hubungan antar variabel dan
sejauh mana variabel tersebut berpengaruh
terhadap satu sama lain.

Sebagai instrumen utama, penelitian ini
menggunakan angket yang telah diuji validitas
dan reliabilitasnya. Validitas angket
menunjukkan sejauh mana instrumen tersebut
mengukur apa Yyang seharusnya diukur,
sementara reliabilitas mengukur sejauh mana
instrumen tersebut konsisten dalam mengukur
konsep yang sama. Hasil uji validitas dan
reliabilitas memastikan bahwa angket dapat
diandalkan dan valid sebagai alat pengumpulan
data.

Proses pendeskripsian data dilakukan
untuk mengeksplorasi kedudukan data dalam
kelompok, memberikan gambaran tentang
karakteristik sampel penelitian. Analisis data
deskriptif melibatkan perhitungan mean (rata-
rata), modus (nilai yang paling sering muncul),
median (nilai tengah), varians (sebaran data),
dan standar deviasi (deviasi rata-rata dari rata-
rata) guna memberikan pemahaman yang
komprehensif tentang sebaran data dan tingkat
pencapaian responden.

Melalui penelitian ini, diharapkan dapat
ditemukan hubungan antara motivasi belajar
dan penggunaan media pembelajaran dengan
hasil belajar siswa pada mata pelajaran TIK di
MAN 2 Padang. Temuan ini akan memberikan
wawasan Yyang berharga bagi praktisi
pendidikan dalam merancang strategi
pembelajaran yang lebih  efektif dan
mendukung pencapaian optimal siswa dalam
konteks TIK.

Untuk prasyarat uji hipotesis dilakukan
beberapa pengujian :

a. Uji normalitas menggunakan uiji liliefors
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b. Uji linearitas menggunakan test for linearity
pada Microssoft Excel

Uji homogenitas menggunakan uji F, dan

Uji multikolinieritas dengan melihat Variance
Inflation Factor dilakukan dengan memakai
SPSS version 16.

oo

4. HASIL DAN PEMBAHASAN

Dalam kerangka penelitian ini, 79 siswa
menjadi subjek penelitian untuk
mengeksplorasi dan mengukur kontribusi
motivasi belajar serta penggunaan media
pembelajaran terhadap hasil belajar.
Pengumpulan data dilakukan melalui respons
siswa terhadap 26 butir item yang dirancang
untuk menggambarkan tingkat motivasi belajar,
serta 22 butir item yang bertujuan mengukur
sejauh mana media pembelajaran digunakan
dalam proses pembelajaran.

Motivasi belajar, sebagai variabel pertama,
mencakup  aspek-aspek psikologis dan
emosional yang memotivasi siswa untuk
belajar. Skor tinggi pada variabel ini
menunjukkan tingkat motivasi yang tinggi,
mencakup keinginan untuk memahami materi
dan ketertarikan yang kuat terhadap topik
pembelajaran. Di sisi lain, variabel penggunaan
media pembelajaran menggambarkan sejauh
mana siswa memanfaatkan berbagai alat dan
sumber daya, termasuk buku teks, presentasi
multimedia, dan sumber daya digital lainnya.

Variabel hasil belajar, sebagai variabel
respons utama, mencakup pencapaian siswa
dalam pemahaman materi dan pengembangan
keterampilan. Skor tinggi dalam variabel ini
menunjukkan pencapaian yang baik dalam
proses pembelajaran. Yang menarik, temuan
utama penelitian ini adalah bahwa baik
motivasi belajar maupun penggunaan media
pembelajaran secara bersama-sama
memberikan kontribusi signifikan terhadap hasil
belajar siswa.

Analisis statistik mendalam
mengungkapkan bahwa ketika motivasi belajar
dan  penggunaan media pembelajaran
diperkuat secara bersama-sama, hasil belajar
siswa cenderung meningkat. Oleh karena itu,
implikasi penelitian ini menekankan pentingnya
mengintegrasikan strategi pembelajaran yang
memperkuat motivasi belajar siswa dan
optimalisasi pemanfaatan media pembelajaran.
Dengan memahami keterkaitan antara motivasi
belajar, penggunaan media pembelajaran, dan
hasil belajar, pendekatan holistik dapat
diimplementasikan untuk meningkatkan
efektivitas  pembelajaran  di  lingkungan
pendidikan.

Tabel 2. Deskripsi Variabel Motivasi Belajar, Penggunaan
Media Pembelajaran dan Hasil Belajar

Motivasi Penggu_naan Hasil
. . Media :
Variabel Belajar . Belajar
Pembelajaran
(X1) x2) )
N 79 79 79
Mean 83.671 83.165 66.658
Median 85 84 65
Mode 80 71 65
Std. 10.014 10.4076 9.6568
Deviation
Variance 100.275 108.319 93.253
Range 44 52 39
Minimum 59 50 49
Maximum 103 102 88
Sum 6610 6570 5266

Temuan penelitian ini mengungkapkan
kontribusi signifikan dari motivasi belajar dan
penggunaan media pembelajaran terhadap
hasil belajar siswa pada mata pelajaran
Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK) di
MAN 2 Padang. Dalam konteks ini, motivasi
belajar memberikan kontribusi sebesar 40,55%,
menunjukkan bahwa tingkat motivasi belajar
siswa berperan penting dalam mencapai hasil
belajar yang optimal. Penggunaan media
pembelajaran juga memiliki kontribusi yang
cukup tinggi, mencapai 21,47%,
mengindikasikan bahwa pemanfaatan media
pembelajaran dapat memengaruhi pencapaian
siswa dalam pembelajaran TIK.

Namun, temuan yang lebih menarik
adalah bahwa ketika motivasi belajar dan
penggunaan media pembelajaran
digabungkan, kontribusinya meningkat menjadi
47,66%. Ini menandakan bahwa kombinasi
efektif antara motivasi belajar dan pemanfaatan
media pembelajaran dapat memberikan
dampak positif yang lebih besar terhadap hasil
belajar siswa.

Lebih lanjut, penelitian ini memberikan
implikasi penting bahwa penggunaan media
pembelajaran dapat meningkatkan motivasi
belajar siswa. Artinya, ketika siswa terlibat
dengan media pembelajaran yang relevan dan
mendukung, motivasi belajar mereka
cenderung meningkat. Hasil belajar yang lebih
tinggi, yang diidentifikasi dalam penelitian ini,
memberikan dukungan kuat untuk strategi
pengajaran yang memadukan efektifitas media
pembelajaran dan pembangunan motivasi
belajar.

Meskipun  demikian, penelitian  ini
mencatat bahwa hasil belajar tidak hanya
dipengaruhi oleh motivasi belajar dan
penggunaan media pembelajaran. Ada faktor-
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faktor lain yang turut berperan, dan oleh karena
itu, perlu adanya perhatian terhadap variabel-
variabel tambahan yang mungkin memengaruhi
hasil belajar siswa secara holistik. Dengan

memahami  kompleksitas interaksi antara
motivasi belajar, penggunaan media
pembelajaran, dan faktor-faktor lain,

pendekatan yang lebih terintegrasi dapat
diterapkan dalam merancang lingkungan
pembelajaran yang mendukung pencapaian
maksimal siswa.

5. KESIMPULAN DAN SARAN
5.1. Kesimpulan

Hasil penelitian ini menghasilkan temuan
yang substansial terkait kontribusi motivasi
belajar dan penggunaan media pembelajaran
terhadap hasil belajar siswa di MAN 2 Padang,
khususnya pada mata pelajaran Teknologi
Informasi dan Komunikasi (TIK). Pertama,
motivasi belajar menunjukkan kontribusi yang
sangat signifikan sebesar 40,55% terhadap
hasil belajar. Hal ini mengindikasikan bahwa
tingkat motivasi belajar siswa memiliki implikasi
besar terhadap pencapaian akademis mereka
dalam TIK [20]. Faktor-faktor seperti motivasi
internal, keinginan untuk belajar, dan
ketertarikan terhadap materi pembelajaran
menjadi poin kunci dalam meningkatkan hasil
belajar [15], [21].

Kedua, penggunaan media pembelajaran
juga menunjukkan kontribusi yang relevan
sebesar  21,47%. Penggunaan media
pembelajaran, melibatkan sumber daya seperti
buku teks, presentasi multimedia, dan sumber
daya digital, terbukti memengaruhi pemahaman
dan Kketerampilan siswa dalam konteks
pembelajaran TIK. Hasil ini memperkuat
urgensi pengembangan dan implementasi
strategi pengajaran yang memanfaatkan media
pembelajaran yang relevan dan mendukung
[17].

Yang menarik adalah ketika motivasi
belajar dan penggunaan media pembelajaran
digabungkan, kontribusinya meningkat menjadi
47,66%. Hal ini menunjukkan bahwa sinergi
antara  kedua  faktor  tersebut dapat
menciptakan dampak positif yang lebih kuat
terhadap pencapaian akademis siswa. Strategi
pembelajaran yang mampu memadukan
secara  efektif motivasi belajar dan
pemanfaatan media pembelajaran menjadi
fokus yang potensial dalam meningkatkan
kualitas pembelajaran.

Namun demikian, perlu diakui bahwa hasil
belajar siswa dipengaruhi oleh berbagai faktor
kompleks, dan penelitian ini tidak dapat
mengidentifikasi secara menyeluruh seluruh

faktor yang mungkin berperan. Oleh karena itu,
kesimpulan ini menegaskan perlunya
pendekatan holistik dalam merancang strategi
pembelajaran yang mempertimbangkan aspek
motivasi belajar, penggunaan media
pembelajaran, dan faktor-faktor lain yang
memengaruhi  hasil belajar. Implikasi dari
temuan ini dapat memberikan kontribusi
signifikan bagi pengembangan pedagogi yang
lebih adaptif dan responsif terhadap kebutuhan
belajar siswa di era perkembangan teknologi
informasi.

5.2. Saran

Hasil penelitian ini memberikan landasan
untuk merumuskan sejumlah saran guna
meningkatkan kualitas pembelajaran dan hasil
belajar siswa di MAN 2 Padang, khusushya
pada mata pelajaran Teknologi Informasi dan
Komunikasi (TIK). Pertama-tama, temuan
penelitian seharusnya dijadikan sebagai bahan
acuan untuk penelitian lebih lanjut di masa
depan. Penelitian mendalam yang melibatkan
variabel tambahan atau konteks spesifik dapat
memberikan wawasan lebih mendalam tentang
faktor-faktor yang memengaruhi hasil belajar
siswa.

Kedua, terkait dengan siswa, perlu
diberikan penekanan pada pengembangan
minat belajar. Siswa diharapkan dapat
diberdayakan untuk mengenali potensi dan
minat pribadi mereka, sehingga proses
pembelajaran menjadi lebih bermakna dan
memotivasi. Pendidik dan orang tua memiliki
peran krusial dalam memberikan dukungan
serta pendorong agar siswa dapat menemukan
kegairahan dalam proses belajar, yang pada
akhirnya akan meningkatkan motivasi belajar
mereka.

Selanjutnya, bagi sekolah, disarankan
untuk menciptakan lingkungan belajar yang
kondusif. Hal ini mencakup penyediaan fasilitas
yang memadai, penggunaan media
pembelajaran yang inovatif, dan
pengembangan  atmosfer positif  dalam
lingkungan pembelajaran. Dengan demikian,
siswa dapat belajar dengan lebih efektif dan
terlibat secara aktif dalam proses
pembelajaran.

Terakhir, pendekatan yang holistik dan
terintegrasi dalam mengembangkan strategi
pembelajaran perlu diterapkan. Sekolah dapat
memberikan pelatihan bagi guru dalam
menggunakan media pembelajaran secara
efektif, memfasilitasi kerjasama antara guru,
siswa, dan orang tua, serta mengadopsi
metode pembelajaran yang responsif terhadap
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kebutuhan individual siswa. Dengan
mengimplementasikan saran-saran ini,
diharapkan MAN 2 Padang dapat meraih
pencapaian hasil belajar yang lebih optimal,
terutama dalam mata pelajaran TIK.
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